
K E P A L A 
BADAN NASIONAL PENEMPATAN DAN 

PERLINDUNGAN TENAGA K E R J A INDONESIA 

SALINAN 

PERATURAN BADAN NASIONAL PENEMPATAN DAN 

PERLINDUNGAN TENAGA KERJA INDONESIA 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR 01 TAHUN 2019 

TENTANG 

PEDOMAN PENYUSUNAN NASKAH KERJA SAMA DI LINGKUNGAN BADAN 

NASIONAL PENEMPATAN DAN PERLINDUNGAN TENAGA KERJA INDONESIA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

KEPALA BADAN NASIONAL PENEMPATAN DAN PERLINDUNGAN 

TENAGA KERJA INDONESIA REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : a. bahwa u n t u k mewujudkan pelaksanaan kerja sama d i 

l ingkungan Badan Nasional Penempatan dan 

Perl indungan Tenaga Kerja Indonesia yang terintegrasi 

dan terkoordinasi , d iper lukan pedoman penyusunan 

naskah kerja sama dengan instansi pemerintah dan 

pemangku kepentingan; 

b. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud dalam h u r u f a, per lu menetapkan Peraturan 

Badan Nasional Penempatan dan Perl indungan Tenaga 

Kerja Indonesia tentang Pedoman Penyusunan Naskah 

Kerja Sama d i L ingkungan Badan Nasional Penempatan 

dan Perl indungan Tenaga Kerja Indonesia; 
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Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 18 T a h u n 2017 tentang 

Pel indungan Pekerja Migran Indonesia (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Tahun 2017 Nomor 242, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 6141); 

2. Peraturan Presiden Nomor 81 T a h u n 2006 tentang Badan 

Nasional Penempatan dan Per l indungan Tenaga Kerja 

Indonesia; 

MEMUTUSKAN: 

Mene tapkan : PERATURAN BADAN NASIONAL PENEMPATAN DAN 

PERLINDUNGAN TENAGA KERJA INDONESIA TENTANG 

PEDOMAN PENYUSUNAN NASKAH KERJA SAMA DI 

LINGKUNGAN BADAN NASIONAL PENEMPATAN DAN 

PERLINDUNGAN TENAGA KERJA INDONESIA. 

BAB I 

KETENTUAN U M U M 

Pasal 1 

Da lam Peraturan Badan i n i yang d imaksud dengan: 

1. Kerja Sama adalah kesepakatan antara Badan Nasional 

Penempatan dan Perl indungan Tenaga Kerja Indonesia 

dengan instans i pemer intah dan/atau pemangku 

kepent ingan yang d i tuangkan dalam bentuk ter tu l is . 

2. Naskah Kerja Sama adalah naskah yang memuat pokok 

p i k i r an tentang substansi yang akan diker jasamakan. 

3. Nota Kesepahaman adalah Naskah Kerja Sama yang 

memuat penyelarasan sua tu ke ing inan a tau harapan 

yang t i m b u l u n t u k melaksanakan sua tu kegiatan a tau 

u r u s a n ter tentu dalam ben tuk kesepakatan d i antara 

para p ihak tanpa mer inc i hak dan kewajiban para pihak. 

4. Perjanjian Kerja Sama yang selanjutnya dis ingkat PKS 

adalah Naskah Kerja Sama yang berisi t i ndak lan jut Nota 

Kesepahaman a tau tanpa Nota Kesepahaman yang 

memuat u ra ian is i kesepakatan dan didalamnya 

mengatur hak dan kewajiban serta akibat h u k u m apabila 

terjadi wanprestasi yang d i l akukan oleh salah satu p ihak 

da lam perjanjian. 
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5. Badan Nasional Penempatan dan Per l indungan Tenaga 

Kerja Indonesia yang selanjutnya disebut BNP2TKI 

adalah lembaga pemer intah nonkementer ian yang 

mempunya i fungsi sebagai pelaksana kebi jakan d i b idang 

penempatan dan pe l indungan pekerja migran Indonesia 

sebagaimana d imaksud dalam Peraturan Presiden Nomor 

81 T a h u n 2006 tentang Badan Nasional Penempatan dan 

Per l indungan Tenaga Kerja Indonesia. 

6. U n i t Pemrakarsa adalah u n i t BNP2TKI ba ik d i pusat 

m a u p u n d i daerah yang mengusu lkan penyusunan 

Naskah Kerja Sama. 

7. Pemangku Kepentingan adalah badan h u k u m atau 

organisasi yang mempunya i kepent ingan bersama atas 

u r u s a n pemer intahan d i b idang penempatan dan 

pe l indungan pekerja migran Indonesia. 

8. Kepala Badan adalah Kepala BNP2TKI. 

BAB I I 

JENIS NASKAH KERJA SAMA 

Pasal 2 

Kerja Sama d i l ingkungan BNP2TKI dapat d i laksanakan 

dengan: 
a. ins tans i pemerintah; dan/atau 
b. Pemangku Kepentingan. 

Pasal 3 

Jenis Naskah Kerja Sama terdir i atas: 

a. Nota Kesepahaman atau nama la in sesuai dengan 

kesepakatan para pihak; dan 

b. PKS atau nama la in sesuai dengan kesepakatan para 

pihak. 
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Pasal 4 

(1) Nota Kesepahaman sebagaimana d imaksud dalam Pasal 3 

h u r u f a pal ing sedikit memuat : 

a. j u d u l ; 

b. maksud dan tu juan ; 

c. ruang l ingkup; 

d. pelaksanaan; 

e. j angka w a k t u ; 

f. perubahan atau adendum; 

g. korespondensi; 

h . penyelesaian perselisihan; dan 

i . penutup . 

(2) Nota Kesepahaman sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d ibuat sesuai dengan format sebagaimana te rcantum 

da lam Lampiran I yang merupakan bagian t idak 

terp isahkan dar i Peraturan Badan i n i . 

(3) PKS sebagaimana d imaksud dalam Pasal 3 h u r u f b pal ing 

sedikit memuat : 

a. j u d u l ; 

b. maksud dan tu juan ; 

c. ruang l ingkup; 

d. hak dan kewajiban; 

e. pelaksanaan; 

f. j angka w a k t u ; 

g- perubahan a tau adendum; 

h. keadaan memaksa; 

i . korespondensi; 

j - penyelesaian perselisihan; dan 

k. penutup . 

PKS sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d ibuat sesuai 

dengan format sebagaimana t e rcantum da lam Lampiran I I 

yang merupakan bagian t idak terp isahkan dar i Peraturan 

Badan i n i . 
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BAB I I I 

TATA CARA PENYUSUNAN NASKAH KERJA SAMA 

Bagian Kesatu 

U m u m 

Pasal 5 

Penyusunan Naskah Kerja Sama d i laksanakan mela lui 

tahapan: 

a. penjajakan; 

b. perundingan; 

c. pembahasan naskah; dan 

d. penandatanganan. 

Bagian Kedua 

Penjajakan 

Pasal 6 

(1) U n i t Pemrakarsa me lakukan Penjajakan sebagaimana 

d imaksud dalam Pasal 5 h u r u f a. 

(2) Penjajakan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 5 h u r u f 

a d i laksanakan mela lui : 

a. ident i f ikasi ha l yang per lu diker jasamakan; 

b. koordinasi dengan instans i pemer intah a tau 

pemangku kepentingan terkait ; dan 

c. penelaahan mengenai urgensi d i l akukan Kerja Sama. 

(3) Hasi l penjajakan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d isampaikan kepada Biro Perencanaan dan Adminis t ras i 

Kerja Sama. 

Bagian Ketiga 

Perundingan 

Pasal 7 

(1) Perundingan sebagaimana d imaksud da lam Pasal 5 h u r u f 

b di fasi l i tasi oleh Biro Perencanaan dan Adminis t ras i 

Kerja Sama dengan mel ibatkan Un i t Pemrakarsa dan u n i t 

kerja terkai t . 
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(2) Perundingan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i laksanakan mela lui per temuan dengan instansi 

pemer intah danZatau Pemangku Kepentingan u n t u k 

membahas ha l yang akan diker jasamakan. 

(3) Hasi l perundingan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d i t indak lan ju t i dengan penyusunan rancangan Naskah 

Kerja Sama oleh Un i t Pemrakarsa. 

Pasal 8 

(1) Un i t Pemrakarsa menyampaikan rancangan Naskah 

Kerja Sama sebagaimana d imaksud da lam Pasal 7 ayat 

(3) kepada Biro H u k u m dan Hubungan Masyarakat. 

(2) Rancangan Naskah Kerja Sama sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) d igunakan sebagai bahan pembahasan 

Naskah Kerja Sama. 

Bagian Keempat 

Pembahasan 

Pasal 9 

(1) Pembahasan rancangan Naskah Kerja Sama d i l akukan 

mela lu i : 

a. penelaahan aspek h u k u m ; dan 

b. penelaahan aspek substansi . 

(2) Penelaahan aspek h u k u m sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f a d i l akukan oleh Biro H u k u m dan 

Hubungan Masyarakat. 

(3) Penelaahan aspek substansi sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) h u r u f b d i l akukan mela lu i rapat 

pembahasan oleh Biro H u k u m dan Hubungan 

Masyarakat, Biro Perencanaan dan Admin is t ras i Kerja 

Sama, Un i t Pemrakarsa, dan u n i t kerja terka i t la innya. 

(4) Hasi l telaahan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) dan 

ayat (3) d igunakan sebagai bahan pembahasan Naskah 

Kerja Sama dengan instans i pemer intah danZatau 

Pemangku Kepentingan. 
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Pasal 10 

(1) Pembahasan Naskah Kerja Sama d i l a k u k a n antara 

ins tans i pemer intah danZatau Pemangku Kepentingan 

dengan in terna l BNP2TKI. 

(2) Rapat pembahasan Naskah Kerja Sama antara instansi 

pemer intah danZatau Pemangku Kepentingan dengan 

BNP2TKI difasi l i tasi oleh Biro H u k u m dan Hubungan 

Masyarakat, Biro Perencanaan dan Admin is t ras i Kerja 

Sama, a tau Un i t Pemrakarsa dengan mel ibatkan u n i t 

kerja terka i t la innya. 

(3) Hasi l akh i r pembahasan Naskah Kerja Sama yang telah 

disepakat i menjadi rancangan final Naskah Kerja Sama 

yang d ibuat da lam rangkap 2 (dua). 

Bagian Kel ima 

Penandatanganan 

Pasal 11 

(1) Rancangan final Naskah Kerja Sama di tandatangani oleh 

pejabat yang berwenang menandatangani Naskah Kerja 

Sama. 

(2) Pejabat yang berwenang menandatangani Naskah Kerja 

Sama dalam jenis Nota Kesepahaman te rd i r i atas: 

a. Kepala Badan; a tau 

b. Sekretaris Utama a tau deput i . 

(3) Rancangan final Naskah Kerja Sama berupa Nota 

Kesepahaman yang akan d i tandatangani oleh Kepala 

Badan, pada setiap lembarnya harus diparaf oleh: 

a. pejabat dar i instans i pemer intah a tau Pemangku 

Kepentingan; 

b. Sekretaris Utama danZatau deput i Un i t 

Pemrakarsa; dan 

c. Kepala Biro H u k u m dan Hubungan Masyarakat. 
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(3) Pejabat yang berwenang menandatangani Naskah Kerja 

Sama da lam bentuk PKS te rd i r i atas: 

a. Sekretaris Utama a tau deput i ; a tau 

b. D i rek tur , Kepala Biro, Kepala Pusat, a tau Inspektur . 

(4) Rancangan final Naskah Kerja Sama berupa Nota 

Kesepahaman dan PKS yang akan d i tandatangani oleh 

Sekretaris Utama/deput i , pada setiap lembarnya harus 

diparaf oleh: 

a. pejabat dar i instans i pemer intah a tau Pemangku 

Kepentingan; 

b. D i rek tur , Kepala Biro, Kepala Pusat, a tau Inspektur 

Un i t Pemrakarsa; dan 

c. Kepala Biro H u k u m dan Hubungan Masyarakat. 

(5) Kepala Balai Pelayanan Penempatan dan Perl indungan 

Tenaga Kerja Indonesia a tau Kepala Loka Pelayanan 

Penempatan dan Per l indungan Tenaga Kerja Indonesia 

dapat menandatangani PKS j i k a mendapatkan 

pendelegasian oleh Pejabat sebagaimana d imaksud pada 

ayat (4). 

Pasal 12 

Penandatanganan Naskah Kerja Sama dapat d i l akukan 

dengan: 

a. seremonial oleh para p ihak d i kantor salah satu p ihak 

a tau d i tempat la in yang disepakati ; a tau 

b. cara terpisah a tau s irkuler , t idak pada saat bersamaan 

baik w a k t u m a u p u n tempat. 

BAB IV 

PENDOKUMENTASIAN DAN PENGARSIPAN 

Pasal 13 

(1) Naskah Kerja Sama yang telah d i tandatangani 

sebagaimana d imaksud da lam Pasal 11 d i b u b u h k a n 

nomor dan d idokumentas ikan. 



(2) Penomoran Naskah Kerja Sama d i l a k u k a n sesuai dengan 

penomoran tata naskah dinas. 

(3) Pendokumentasian Naskah Kerja Sama d i l akukan oleh 

Biro H u k u m dan Hubungan Masyarakat secara dar ing 

mela lu i Jar ingan Dokumentas i dan Informasi H u k u m 

BNP2TKI. 

Pasal 14 

(1) Biro H u k u m dan Hubungan Masyarakat mengarsipkan 

Naskah Kerja Sama asli . 

(2) Biro Perencanaan dan Admin is t ras i Kerja Sama, tata usaha 

p imp inan , dan Un i t Pemrakarsa mengars ipkan sal inan 

Naskah Kerja Sama. 

BAB V 

PEMANTAUAN, EVALUASI, DAN PELAPORAN 

Pasal 15 

(1) Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan Naskah Kerja 

Sama d i laksanakan oleh Un i t Pemrakarsa dengan Biro 

Perencanaan dan Admin is t ras i Kerja Sama. 

(2) Pemantauan d i laksanakan secara terus-menerus selama 

masa ber lakunya Naskah Kerja Sama. 

(3) Evaluasi d i l akukan secara berkala a tau sewaktu-waktu 

sesuai dengan kebu tuhan dan kesepakatan para pihak. 

(4) Pemantauan dan evaluasi dapat d i l akukan secara 

bersama-sama atau masing-masing p ihak. 

Pasal 16 

U n i t Pemrakarsa dan Biro Perencanaan dan Admin is t ras i 

Kerja Sama menyampaikan laporan pelaksanaan Kerja Sama 

serta has i l pemantauan dan evaluasi Naskah Kerja Sama 

kepada Kepala Badan mela lu i Sekretaris Utama secara 

berkala setiap 6 (enam) bu lan a tau sewaktu-waktu j i k a 

d iper lukan . 
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BAB VI 

KETENTUAN PERALIHAN 

Pasal 17 

Pada saat Peraturan Badan i n i mu la i ber laku, Naskah Kerja 

Sama yang telah ditandatangani sebelum ditetapkannya 

Peraturan Badan i n i tetap ber laku sampai dengan berakhirnya 

j angka w a k t u Kerja Sama. 

BAB VI I 

KETENTUAN PENUTUP 

Pasal 18 

Peraturan Badan i n i mula i ber laku pada tanggal d iundangkan. 
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Agar setiap orang mengetahuinya, memer intahkan 

pengundangan Peraturan Badan i n i dengan penempatannya 

da lam Ber i ta Negara Republ ik Indonesia. 

Di te tapkan d i Jakar ta 

pada tanggal 01 Februar i 2019 

KEPALA BADAN NASIONAL 

PENEMPATAN 

DAN PERLINDUNGAN TENAGA 

KERJA INDONESIA, 

t t d . 

NUSRON WAHID 

Diundangkan d i Jaka r t a 

pada tanggal 06 Februar i 2019 

DIREKTUR JENDERAL 

PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN 

KEMENTERIAN HUKUM DAN HAK ASASI MANUSIA 

REPUBLIK INDONESIA, 

t t d . 

WIDODO EKATJAHJANA 

BERITA NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2019 NOMOR 90 

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA 

KEPALA BIRO HUKUM DAN HUMAS, 

WoNO, S.H., M.H. 

'710121 199503 1 004 
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LAMPIRAN I 

PERATURAN BADAN NASIONAL PENEMPATAN 

DAN PERLINDUNGAN TENAGA KERJA 

INDONESIA 

NOMOR 01 TAHUN 2019 

TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN NASKAH 

KERJA SAMA DI LINGKUNGAN BADAN NASIONAL 

PENEMPATAN DAN PERLINDUNGAN TENAGA 

KERJA INDONESIA 

FORMAT NOTA KESEPAHAMAN 

LOGO 
PIHAK 1 

LOGO 
PIHAK 2 

NOTA KESEPAHAMAN 

ANTARA 

DAN 

TENTANG 

NOMOR-

NOMOR... 

Pada hari ini tanggal bulan tahun bertempat di yang 

bertanda tangan di bawah ini: 

1 : selaku yang diangkat berdasarkan berkedudukan di 

dalam hal ini bertindak atas nama untuk selanjutnya disebut 

P IHAK K E S A T U . 

2 : selaku yang diangkat berdasarkan , berkedudukan di , 

dalam hal ini bertindak atas nama untuk selanjutnya disebut 

P IHAK KEDUA. 

PIHAK K E S A T U dan PIHAK KEDUA untuk selanjutnya secara bersama-sama disebut 

PARA PIHAK, terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut 

a bahwa PIHAK K E S A T U merupakan 

b. bahwa PIHAK K E D U A merupakan 

y 

J u d u l Nota 
Kesepahaman 
(para pihak, 
dan objek 
perjanjian) 

J 

} 2 
Nomor 
Pihak 
Kesatu dan 
Pihak 
Kedua 

y 

Memuat identitas 
pihak yang 
mengadakan dan 
menandatangani 
Nota 
Kesepahaman 

J 

Berdasarkan hal-hal di atas, PARA PIHAK sepakat untuk mengadakan kerja sama dalam 

rangka melalui Nota Kesepahaman, dengan ketentuan sebagai berikut 
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Pasal 1 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dan tujuan dari Nota Kesepahaman ini untuk .. 

Pasal 2 

RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup Nota Kesepahaman ini meliputi: 

a. ; 

b 

Pasal 3 

PELAKSANAAN 

Pasal 4 

JANGKA WAKTU 

Pasal 5 

PERUBAHAN ATAU ADENDUM 

Pasal 6 

KORESPONDENSI 

Pasal 7 

PENYELESAIAN PERSELISIHAN 

Pasal 8 

PENUTUP 

PIHAK K E S A T U , PIHAK KEDUA , 

J 

Memuat materi 
Nota 
Kesepahaman 
yang ditulis 
dalam bentuk 
pasal -pasal 

Nota 
Kesepahaman 
dibuat dalam 
rangkap 2, 
dibubuhkan 
materai pada 
salah satu pihak 
setiap 
rangkapnya 

KEPALA BADAN NASIONAL 

PENEMPATAN 

DAN PERLINDUNGAN TENAGA 

KERJA INDONESIA, 

t t d . 

NUSRON WAHID 

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA 

KEPALA BIRO HUKUM DAN HUMAS, 

UWONO, S.H., M.H. 

>£9710121 199503 1 004 
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LAMPIRAN I I 

PERATURAN BADAN NASIONAL PENEMPATAN 

DAN PERLINDUNGAN TENAGA KERJA 

INDONESIA 

NOMOR 01 TAHUN 2019 

TENTANG PEDOMAN PENYUSUNAN NASKAH 

KERJA SAMA DI LINGKUNGAN BADAN NASIONAL 

PENEMPATAN DAN PERLINDUNGAN TENAGA 

KERJA INDONESIA 

FORMAT PERJANJIAN KERJA SAMA 

f Logo \ 
l P i h a k ! J 

PERJANJIAN K E R J A SAMA 

ANTARA 

DAN 

TENTANG 

NOMOR. 

NOMOR. 

Pada hari ini, tanggal bulan tahun bertempat di yang 

bertanda tangan di bawah ini: 

1 selaku yang diangkat berdasarkan berkedudukan di , 

dalam hal ini bertindak atas nama untuk selanjutnya disebut P IHAK K E S A T U . 

2 selaku yang diangkat berdasarkan berkedudukan di 

dalam hal ini bertindak atas nama , untuk selanjutnya disebut P IHAK KEDUA. 

PIHAK K E S A T U dan P IHAK K E D U A untuk selanjutnya secara bersama-sama disebut PARA 

PIHAK, terlebih dahulu menerangkan hal-hal sebagai berikut: 

a bahwa PIHAK K E S A T U merupakan 

b. bahwa PIHAK K E D U A merupakan 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, PARA P IHAK sepakat untuk mengadakan Perjanjian Kerja 

Sama tentang rangka melalui Nota Kesepahaman, dengan ketentuan sebagai berikut: 

Pasal 1 

MAKSUD DAN TUJUAN 

Maksud dan tujuan dari Perjanjian Kerja Sama ini 

"N 

y 

M 

J u d u l 
Perjanjian 
Kerja Sama 
(para pihak, 
dan objek 
perjanjian) 

Nomor Pihak 
Kesatu dan 
Pihak Kedua 

Memuat identitas 
pihak yang 
mengadakan dan 
menandatangani 
Perjanjian Kerja 
Sama 

Memuat 
materi 
Perjanjian 
Kerja Sama 
yang ditulis 
dalam 
bentuk 
pasal -pasal 
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Pasal 2 

RUANG LINGKUP 

Ruang lingkup dari Perjanjian Kerja Sama ini meliputi: 

a ; 
b 

Pasa l3 

HAK DAN KEWAJIBAN 

Pasal 4 

PELAKSANAAN 

Pasal 5 

JANGKA WAKTU 

Pasal 6 

PERUBAHAN ATAU ADENDUM 

Pasal 7 

KEADAAN MEMAKSA 

Pasal 8 

KORESPONDENSI 

Pasal 9 

PENYELESAIAN PERSELISIHAN 

Pasal 10 

PENUTUP 

PIHAK K E S A T U , PIHAK K E D U A , 

Memuat 
materi 
Perjanjian 
Kerja S a m a 
yang ditulis 
dalam 
bentuk 
pasal -pasal 

Perjanjian 
Kerja Sama 
dibuat dalam 
rangkap 2, 
d ibubuhkan 
materai pada 
salah satu 
pihak setiap 
rangkapnya 

KEPALA BADAN NASIONAL 

PENEMPATAN 

DAN PERLINDUNGAN TENAGA 

KERJA INDONESIA, 

t t d . 

NUSRON WAHID 

SALINAN SESUAI DENGAN ASLINYA 

KEPALA BIRO HUKUM DAN HUMAS, 

TvPENpjg 

JWONO, S.H., M.H. 
• i $>// 
•°^mW0f10121 199503 1 004 


